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PENGARUH METODE LATIHAN DISTRIBUSI, LATIHAN
PADAT DAN MOTIVASI BERPRESTASI TERHADAP
KETERAMPILAN BOLAVOLI

Iis Marwan”’

Abstract: This research is aimed at identifying the effects of distributional practice and massed
practice on the volleyball basic skills. In addition, this research was meant to find out the effects of
achievement motive on the two types of practice. The two types are called low and high
achievement motives. This research was conducted in Tasikmalaya in May until July 2008. It was
an experimental using 2 x 2 factorial analysis involving a sample of 76 students. This research
concludes that there is a significance difference effect between distributional practice and massed
practice in the students’ volleyball basic skills. As for the high achievement motive, the volleyball
basic skills of the students using the distributional practice proved to be as effective as using the
massed practice. As for the low achievement motive, the volleyball basic skills of the students using
the distributional is proved to be better than using the massed practice. This research also concludes

that there is an interaction between method practice and the achievement motive.

Keywords : distributional practice, massed practice, achievement motives, volleyball basic skills

Mempersiapkan atlet berprestasi perlu waktu
yang relatif lama. Penjenjangan dan kotinyuitas
proses pembinaan salah satu yang perlu dilaku-
kan, selain faktor-faktor lainnya, seperti fisik,
taktik, sikap dan lingkungan penunjang. Sekolah
sebagai wadah pembinaan keterampilan gerak
dapat ditindaklanjuti dengan peningkatan prestasi
olahraga, melalui proses pengembangan minat
dan bakat siswa. Kebijakan sekolah dengan me-
ngadakan dan memenuhi kecukupan yang di-
butuhkan untuk meningkatkan prestasi olahraga
merupakan salah satu jalan memperoleh prestasi
olahraga.

Sekolah sebagai basis pembinaan olahraga
pelajar yang dapat melahirkan atlet berprestasi
perlu melakukan koordinasi dengan lembaga
atau institusi lain diantaranya dengan Pemerintah
melalui Dinas Pendidikan, KONI, maupun
dengan masyarakat melalui Dewan Pendidikan
dan Komite Sekolah, namun sampai sekarang
koordinasi tersebut belum berjalan dengan
efektif dan masih terdapat adanya kesenjangan
antara harapan dengan kenyataan seperti ke-
butuhan sarana dan prasarana olahraga di sekolah
masih sangat terbatas dan kualitasnya juga masih
rendah, sementara itu tuntutan untuk lahirnya
atlet-atlet dari pelajar didambakan semua pihak.

Permainan bolavoli sudah dijadikan salah
satu materi pelajaran pendidikan jasmani, olah-

raga, dan kesehatan. Kaitan dengan ini, bahwe
permainan bolavoli sudah sangat memasyarakst.
Pekan Olahraga dan Seni atau kegiatan Olimgs
ade, Olahraga dan Seni (O2S) yang dijadualizs
oleh Departemen Pendidikan Nasioanl dapat me-
motivasi sekolah untuk melahirkan siswa bes-
prestasi dalam bolavoli.

Salah satu sekolah SLTP yang dijadikam
basis pembinaan bolavoli di Kabupaten Tasi-
malaya adalah SMP Negeri 1 Singapams
Penunjukan didasarkan atas beberapa pes-
timbangan seperti ketersediaan sarana, prasarams
latihan, dan sumber daya manusia. Namas
demikian, perkembangannya belum optimal. &=
duga karena beberapa hal. Pertama fakiee
internal seperti kurangnya bakat yang dimilie
lemahnya motivasi berlatih siswa, dan siss
negatif siswa terhadap beberapa progzam
pelatihan yang ditawarkan. Kedua karena fakmor
eksternal seperti rendahnya kualitas guru dakes
melatih bolavoli, minimnya sarana pelatisamn
kurangnya dukungan orang tua siswa. ferbates
nya dana yang dimiliki, atau masih lemahess
dukungan dari dinas pendidikan.

Salah satu faktor eksternal yang sangat
berpengaruh terhadap rendahnya keterampilas
bolavoli siswa adalah kualitas guru sebagai
pelatih bolavoli yang berdampak pada rendahmy=
kualitas

*) lis Marwan adalah dosen Pendidikan Olah Raga Universitas Siliwangi
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milihan metode pelatihan yang kurang tepat.

Berdasarkan kenyataan di atas maka guru
pendidikan jasmani perlu mencari metode ber-
latih yang cocok untuk menghasilkan siswa
unggul dalam pebolavolian. Latihan ber-kualitas
didukung oleh pemilihan metode latihan yang
tepat dalam arti sesuai dengan situasi dan kondisi
dapat berdampak pada pencapaian prestasi.

Banyak ragam dan pilihan metode latihan,
namun efektivitas dan efisiensi dari masing-
masing metode latihan tersebut sangat di-
pengaruhi berbagai faktor antara lain: subjek
latih. waktu, sarana dan prasarana. Dalam pe-
nelitian ini dikemukakan dua metode latihan
yakni: (a) metode latihan distribusi (Distributed
Practice) yaitu istilah yang digunakan oleh
Singer (1984:149) untuk menyebut suatu bentuk
kegiatan latihan yang dalam pelaksanaannya
kegiatan tersebut dibagi-bagi atau diselingi
dengan beberapa kali waktu istirahat: (b). metode
latihan padat (Massed Practice) yaitu istilah
yang digunakan oleh Singer (1984:149) yang
maksud-nya adalah melakukan latihan secara
terus-menerus tanpa selang waktu istirahat.
Latihan terus menerus adalah latihan di mana
jumlah atau lamanya waktu istirahat yang di-
berikan di sela-sela latihan sangat pendek atau
tidak ada sama sekali.

Berdasarkan latar belakang masalah, pe-
nulis merumuskan masalah penelitian ini adalah:
(1) apakah terdapat perbedaan keteram-pilan
bolavoli antara siswa yang dilatih dengan latihan
distribusi dan siswa yang dilatih dengan latihan
padat ?; (2) bagi siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi. apakah terdapat perbedaan
keterampilan bolavoli antara siswa yang dilatih
dengan latihan distribusi dan siswa yang dilatih
dengan latihan padat?; (3) bagi siswa yang
memiliki motivasi berprestasi rendah, apakah
terdapat perbedaan keterampilan bolavoli antara
siswa yang dilatih dengan latihan distribusi dan
siswa yang dilatih dengan latihan padat?: dan (4)
apakah terdapat pengaruh interaksi antara me-
tode latihan dengan motivasi berprestasi terhadap
keterampilan bolavoli siswa.

Permainan Bolavoli

Olahraga bolavoli diciptakan oleh William
C. Morgan pada tahun 1895 di Hollyoke negara
bagian Massauchusttes di Amerika Serikat se-
lanjutnya berkembang dengan pesat dan me-
nyebar ke berbagai penjuru dunia. Di tengah-
tengah populernya permainan bolavoli ternyata

banyak sekali anak-anak di berbagai negara yang
tertarik dengan permainan ini. Di Indonesia per-
mainan bolavoli dijadikan salah satu materi
pelajaran yang diajarkan dalam mata pelajaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, di-
ajarkan sejak sekolah dasar sampai sekolah
lanjutan.

Permainan bolavoli sebagai olahraga be-
regu dimainkan oleh 2 regu di setiap lapangan
dengan dipisahkan oleh net. Tujuan dari per-
mainan bolavoli adalah agar setiap regu me-
lewatkan bola secara teratur melalui atas net
sampai bola tersebut jatuh menyentuh lantai di
lapangan lawan dan mencegah agar bola yang
dilewatkan tidak menyentuh lantai dalam per-
mainan sendiri. (http://www.voleyball.org).

Permainan bolavoli ini merupakan salah
satu bentuk pencapaian tujuan pendidikan
jasmani sebagaimana dikemukakan Ateng (1992:
28) yaitu peningkatan kemampuan dan keteram-
pilan jasmani, pertumbuhan kecerdasan, dan
pembentukan watak. Terkait dengan itu, analisis
berikut ini menggambarkan nilai-nilai pendidik-
an yang terkandung dalam permainan bolavoli
yaitu (1) nilai-nilai sosial seperti kerja-sama dan
toleransi; (2) nilai-nilai kompetitif seperti sikap
pantang menyerah, berusaha me-rebut peluang;
(3) nilai-nilai sportivitas seperti mau mengakui
keunggulan lawan dan mengakui keterbatasan
diri; (4) keterampilan berpikir dan kreativitas
seperti penerapan taktik dalam situasi permainan
yang komplek untuk memenangkan suatu per-
mainan; (5) taat pada aturan karena dalam per-
mainan dibatasi oleh aturan-aturan yang di-
sepakati bersama.

Graham (1992:104) mengemukakan per-
mainan bolavoli pada jenjang pendidikan dasar
diberikan dalam bentuk bolavoli mini. Untuk
kelas 11l materi yang diberikan adalah passing
bawah (forearm pass), kelas IV passing atas
(overhead pass), kelas V servis bawah (Under-
head serve) dan strategi beregu, dan kelas VI
passing atas termasuk pengembangan keteram-
pilan. Untuk jenjang sekolah menengah, sudah
dapat diberikan dalam bentuk permainan bola-
voli sebagaimana pada orang dewasa.

Metode Latihan Distribusi dan Latihan Padat
Bompa (1994:3) mendefinisikan bahwa
latihan adalah suatu upaya yang dipimpin, di-
organisasikan, dan direncanakan oleh seorang
pelatih. la mempunyai peranan yang sangat besar
an tidak sekedar sebagai seorang pendidik saja,
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tetapi tugasnya sangat kompleks, ia harus me-
miliki ilmu pengetahuan pendukung seperti
fisiologis, psikologis, dan aspek sosial. Latihan
merupakan segalanya bagi pelatih dan atletnya.
Thomsom (1993:61) mengartikan bahwa latihan
adalah suatu proses yang sistematis dengan
tujuan meningkatkan fitness/kesegaran seorang
atlet dalam suatu aktivitas yang dipilih. Ini
adalah proses jangka panjang yang semakin
meningkat (progresif) dan mengakui kebutuhan
individu-individu atlet dan kemampuannya.
Program latihan dilakukan untuk mengembang-
kan kualitas yang dituntut oleh suatu event.

Harre (1982:11) mengatakan bahwa latih-
an secara luas diartikan sebagai suatu instruksi
yang diorganisasikan dengan tujuan meningkat-
kan kemampuan fisik, psikis, serta keterampilan
baik intelektual maupun keterampilan gerak
olahraga. Dalam pembinaan olahraga prestasi,
latihan didefinisikan sebagai persiapan fisik,
teknik, intelektual, psikis, dan moral. Selanjutnya
dikatakan bahwa latihan adalah proses persiapan
secara sistematis dalam mempersiapkan atlet
menuju ke arah tingkat keterampilan yang paling

Atinggi. Pate (1993:317) menjelaskan bahwa latih-

an juga merupakan peran serta sistematis yang
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas fungsi-
onal, kualitas fisik yang dituntut oleh suatu
event.

Bowers dan Fox (1992:145) melihat fungsi
latihan sebagai suatu program dari aktivitas
jasmani yang didesain untuk memperbaiki be-
berapa keterampilan dan meningkatkan kapasitas
energi dan seseorang untuk kegiatan yang sangat
khusus, untuk (1) mengembangkan kepribadian
(Developing Personality), (2) meningkatkan kon-
disi fisik yang meliputi stamina, daya eksplosif
dan kecepatan (Conditioning, Mainly in Develop-
ing Stamina), (3) meningkatkan teknik-teknik
serta koordinasi gerak yang efesien (Sports
Technique and Coordination Training), (4)
mengembangkan taktik (7actical Training), dan
(5) memperkuat mental melalui mental training.

Harre (1982:161) mengatakan bahwa ber-
dasarkan didaktik umum, terdapat tiga bentuk
metode dasar untuk mengajarkan keterampilan
olahraga yakni: (1) presentasi, (2) penguasaan
gerak, dan (3) penyempurnaan gerak. Untuk se-
tiap bentuk metode dasar tersebut beberapa
metode dapat ditambah bahkan dapat dipilah-
pilah menjadi beberapa tindakan metodis yang
berbeda.

Metode latihan distribusi (Distributed

Practice) yaitu istilah yang digunakan oleh
Singer (1984:419) untuk menyebut suatu bentuk
kegiatan latihan yang dalam pelaksanaannva ke-
giatan tersebut dibagi-bagi atau diselingi dengan
beberapa kali waktu istirahat. Magill (1982:217)
menjelaskan bahwa latihan distribusi (terbagi)
sebagai suatu bentuk latihan di mana waku
istirahat yang diberikan di sela-sela kegiatan
latihan cukup banyak. Schmidt (1986:74)
mendefinisikan bahwa latihan distribusi adalah
suatu bentuk latihan di mana kegiatan latihan
tersebut terbagi-bagi oleh sejumlah waktu is-
tirahat.

Latihan padat (Massed Practice), yaitu
istilah yang digunakan oleh Singer (1984:419).
yang maksudnya adalah melakukan latihan se-
cara terus-menerus tanpa selang waktu istirahat.

Magill (1986:270) mengatakan bahwa
latihan terus menerus (latihan padat) adalah latih-
an dimana jumlah atau lamanya waktu istirahat
yang diberikan di sela-sela latihan sangat pendek
atau tidak ada sama sekali. Dengan kata lain
latihan tersebut secara relatif dilaksanakan terus
menerus. Schmidt (1986:74) menjelaskan bahwa
latihan terus menerus sebagai suatu bentuk
latihan di mana waktu yang diberikan untuk
istirahat di antara bagian-bagian dari kegiatan
tersebut lebih pendek daripada waktu yang di-
sediakan untuk melakukan satu bagian dari
kegiatan latihan. Metode latihan distribusi dan
metode latihan padat adalah dua jenis metode
latihan yang memperhitungkan per-bandingan
waktu kerja dan istirahat. Oxendine (1982:262-
263) mengemukakan bahwa metode latihan
padat adalah metode latihan yang hanya me-
miliki sedikit waktu istirahat di antara awal
sampai akhir periode kegiatan, sedangkan
metode latihan distribusi adalah latihan yang
periode kerjanya dibagi-bagi oleh waktu
istirahat, atau oleh kegiatan lain yang berbeda.
Adanya waktu istirahat ini terkait dengan asam
laktat dalam darah, dimana asam laktat dapat
mempengaruhi secara langsung pada kerja otot,
dan akan mempengaruhi penampilan atlet
(Accusport Your Training, (http://www. lactate.
Com/: 1).

Berdasarkan beberapa teori tersebut, maka
yang dimaksud dengan metode latihan distribusi
adalah suatu kegiatan latihan yang terbagi-bagi
dan diselingi waktu istirahat. Latihan padat ada-

lah perencanaan penyajian latihan yang disusun
\' dengan menggunakan teknik melatih secara terus

menerus, atau teknik melatih dengan memberi-
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kan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan se-
cara berkesinambungan. Kesempatan untuk ber-
istirahat tetap diberikan, namun waktunya
singkat bila dibandingkan dengan waktu yang
ibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut.

Motivasi Berprestasi

Dauer dan Pangrazi (1989:122) berpen-
dapat motivasi sebagai suatu keadaan internal
yang menggiatkan dan mengarahkan pemikiran,
perasaan dan perilaku Heckhausen (dalam Setyo-
broto, 2001:43) berpendapat bahwa motivasi
berasal dari kata motif yakni sumber pendorong
dan penggerak perbuatan manusia (potential
motivation) sedangkan motivasi itu sendiri me-
rupakan suatu proses aktualisasi dari sumber
penggerak dan pendorong dari motif tersebut.

Aliran psikologi sosial seperti McC lelland
dan Atkinson (dalam Setyobroto. 2001:46) ber-
pendapat bahwa motivasi dapat didasarkan pada
tiga macam kebutuhan yakni kebutuhan untuj
berprestasi (need for achievement), kebutuhan
untuk berkuasa (need for power) dan kebutuhan
untuk bergabung (need for affiliation).

Dalam kaitan dengan keterampilan bola-
voli, maka dari ketiga motivasi tersebut di atas,
yang paling dibutuhkan siswa adalah motivasi
berprestasi (need for achievement). Hal ini di-
sebabkan dalam motivasi tersebut terkandung
persaingan di antara teman untuk memperoleh
nilai yang terbaik. Selanjutnya McClelland, dkk..
(dalam Setyobroto, 2001:47) mendefinisikan
motivasi berprestasi sebagai suatu usaha yang
bertujuan untuk mencapai keberhasilan dalam
suatu kompetesisi dengan suatu ukuran ke-
unggulan. Cratty (1988:218) berpendapat bahwa
individu yang memiliki motivasi ber-prestasi
tinggi cenderung menyenangi tugas-tugas yang
menantang, selalu tampil dengan sebaik-baiknya,
senang memperbaiki kekurangan, dan tidak suka
membuat masalah dan penuh inisiatif. Suryabrata
(1988:53) berpendapat bahwa seseorang hanya
akan berlatih apabila ia mempunyai kemauan.
Adanya kemampuan untuk Dberlatih tersebut
menunjukkan bahwa individu bersangkutan
mempunyai motivasi untuk belajar. Manusia
bersikap dan berbuat bukan sekedar reaksi
terhadap rangsangan yang datang dari sekitar
pada setiap diri manusia ter-hadap sesuatu yang
menggerakkan dan men-dorong individu untuk
melakukan tindakan tertentu. Sumber pendorong
dan penggerak perbuatan manusia adalah motif,
sedangkan proses aktualisasi dari sumber
penggerak dan pendorong dinamakan motivasi.

McClelland (dalam Setyiobroto, 2001:51)
menjelaskan suatu teori yang bertitik tolak pada
perilaku yang diarahkan untuk mencapai prestasi
(achievement oriented behavior) yaitu tingkah
laku yang diarahkan terhadap tercapainya hasil
yang cukup baik (standard of excellent). Tingkah
laku yang diarahkan untuk prestasi disebut
dorongan berprestasi (achievement motivation).

Dalam olahraga motivasi sangat penting
khususnya motivasi berprestasi karena tanpa me-
miliki motivasi berprestasi dan motivasi untuk
menang, seseorang tidak dapat menjadi olah-
ragawan yang berprestasi. Motivasi dalam olah-
raga bervariasi antara individu yang satu dengan
yang lainnya. Perbedaan tersebut dikarenakan
kebutuhan dan kepentingan, perkembangan
umur. minat, dan kebutuhan-kebutuhan lainnya.

Berdasarkan paparan di atas. maka yang
dimaksud motivasi berprestasi dalam penelitian
ini adalah suatu dorongan yang bersumber dari
dalam diri individu yang membantu meng-
arahkan dan menggerakan perilaku belajar siswa
demi memenuhi kebutuhan berprestasi terutama
berkenaan dengan usaha untuk meraih keteram-
pilan bolavoli dengan sebaik-baiknya. Indikator-
indikator motivasi berprestasi dalam penelitian
ini adalah keinginan dan usaha untuk sukses, rasa
percaya diri, kesadaran dan tanggung jawab, dan
standar keunggulan diri dan orang lain.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah . etode eksperimen, dengan rancangan
faktorial 2 x 2. Sebagai sebagai variabel terikat
dalam penelitian ini adalah keterampilan bola-
voli. Variabel bebas pertama sebagai perlakuan
adalah latihan, yaitu latihan distribusi (distribut-
ed practice), sebagai eksperimen dan latihan
padat (massed practice) sebagai control. Vari-
abel bebas kedua sebagai atribut adalah motivasi
berprestasi, yang dibedakan menjadi motivasi
berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi
rendah. Populasi terjangkau dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa putera kelas VIII SMP
Negeri 1 Singaparna Kabupaten Tasikmalaya
tahun ajaran 2007/2008 sebanyak 108 orang.

Teknik pengambilan sampel dilakukan
secara random dengan teknik proporsional dari
siswa kelas VIII. Dari sejumlah 108 siswa di-
peroleh 76 siswa. Selanjutnya 76 orang siswa
tersebut dibagi 2 kelompok dengan cara di-
random untuk ditempatkan pada kelompok siswa
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vang dilatih dengan latihan distribusi dan kelom-
pok siswa yang dilatih dengan latihan padat, se-
hingga masing-masing kelompok terdiri dari 38
orang. Pembagian kelompok sampel, baik untuk
kelompok eksperimen dan kontrol didasarkan
pada hasil batere tes keterampilan bolavoli,
sedangkan pembagian kelompok siswa yang ber-
motivasi tinggi dan rendah dilakukan dengan
menggunakan skala Likert.

HASIL PENELITIAN

Hasil Uji F

Hasil uji persyaratan analisis menunjukkan
bahwa semua data berasal dari sampel ber-
distribusi normal dan data dari semua kelompok
mempunyai varians populasi yang homogen.
Dengan demikian pengujian hipotesis statistik
dengan menggunakan Analisis  Varians
(ANAVA) 2 (dua) jalur dapat dilakukan.
Rangkuman hasil penghitungan analisis data
dengan ANAVA 2 (dua) jalur dapat dirangkum
pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Rangkuman Hasil Analisis Varians (ANAVA) 2 (dua) Jalur Data Keterampilan Bolavoli

Sumber Varians JK dk RIK Flitung Frabet
a= 0,05 a=0,01

Antar Kolom (A) 2480,63 | 2480,63 30.38** 4,11 7.39

Antar Baris (B) 455,63 1 455,63 5.58* 4,11 7.39

Interaksi A x B 855.63 1 855.63 10.48* 4,11 7,39

Dalam Kelompok (DK) 29389 36 81,64

Total 8730,77 39 - - = -
Hasil Uji Tukey (Uji Q)

Agar diketahui kelompok mana yang memiliki keterampilan bolavoli yang lebih baik, maka
perlu dilakukan uji lanjut. Teknik yang digunakan untuk uji lanjut adalah analisis uji Tukey pada taraf
signifikansi (a = 0,05). Ringkasan perhitungan tahap lanjut dengan teknik analisis Uji Tukey, tampak

pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Tahap Lanjut dengan Uji Tukey.

Kelompok yang dibandingkan Qsitung Quabel (& = 0.05) Keterangan

A, dengan A, 3,34 2.86 Signifikan
A,;B, dengan A;B, 5,59 3,79 Signifikan
A,B; dengan A,B, 0.87 3,79 Non Signifikan

PEMBAHASAN

Pengaruh Latihan Distribusi dan Latihan
Padat terhadap Keterampilan Bolavoli

Hasil  perhitungan  Analisis  Varians
(ANAVA) 2 (dua) jalur menunjukkan bahwa
nilai Fyiune = 30,38 lebih besar daripada F..; =
4,11 pada taraf sigfikansi a = 0,05 (Fjue =
30,38 > Flupe = 4.11). Dengan demikian H, yang
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara
keterampilan bolavoli yang dilatih dengan
latihan distribusi dan yang dilatih dengan latihan
padat dan H; diterima (F,>F,). Hal ini menunjuk-
kan bahwa secara keseluruhan terdapat perbeda-
an keterampilan bolavoli secara berarti antara
siswa yang dilatih dengan menggunakan latihan
distribusi dan siswa yang dilatih dengan meng-
gunakan latihan padat.

Ditinjau dari data penelitian keterampilan
bolavoli, kelompok yang dilatih dengan latihan

distribusi bagi siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi diperoleh rerata sebesar 60,80
dan simpangan baku 7.29 lebih tinggi daripada
rerata kelompok yang dilatih dengan latihan
padat bagi siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi yaitu sebesar 44,80 dan
simpangan = 10,29. Dengan demikian hipotesis
nol (Hp) yang menyatakan bahwa rerata skor
keterampilan bolavoli bagi siswa dengan skor
motivasi berprestasi tinggi yang dilatih dengan
latihan distribusi tidak berbeda dengan yang
dilatih dengan menggunakan latihan padat di-
tolak (F, >F,). Artinya terdapat perbedaan yang
sangat berarti keterampilan bolavoli antara siswa
yang dilatih dengan latihan distribusi dan yang
dilatih dengan latihan padat bagi siswa yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi.

Ditinjau dari data penelitian keterampilan
bolavoli kelompok yang dilatih dengan latihan
padat bagi siswa yang memiliki motivasi
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herprestasi rendah diperoleh rerata sebesar 38.30
dan simpangan baku 10,44 lebih tinggi daripada
rerata kelompok yang dilatih dengan latihan
dwsaribusi yaitu sebesar 35,80 dan simpangan
saku 7.66. Artinya terdapat per-bedaan yang
terarti keterampilan bolavoli antara siswa yang
4ilatih dengan latihan distribusi dan yang dilatih
dengan latihan padat bagi siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah.

Ditinjau dari perangkat keputusan pada
dasarnya latihan padat dan latihan distribusi me-
nunjukkan adanya perbedaan yang cukup menco-
lok. Dengan demikian, maka diduga secara ke-
seluruhan terdapat perbedaan pengaruh antara
latihan distribusi dan latihan padat terhadap
keterampilan bolavoli siswa SMP. Pada latihan
distribusi memberikan pengaruh yang lebih baik
daripada latihan padat.

Interaksi antara Latihan Distribusi dan La-
tihan Padat dengan Motivasi Siswa terhadap
Keterampilan Bolavoli

Dari hasil perhitungan analisis varians

Keterampilan bolavoli

ﬂl

(ANAVA) 2 (dua) jalur diperoleh Fpiwne = 10.48
lebih besar daripada Fue pada taraf signfikan a
= 0,05 sebesar 4.11. Dengan demikian H, yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh interaksi
antara metode latihan dan motivasi berprestasi
terhadap keterampilan bolavoli siswa SMP
Negeri 1 Singaparna Kabupaten Tasikmalaya
ditolak dan H, diterima (F,>F,). Artinya terdapat
pengaruh interaksi antara latihan dan motivasi
berprestasi yang dimiliki siswa terhadap ke-
terampilan bolavoli. Dengan kata lain hipotesis
yang menyatakan “Terdapat interaksi antara
latihan dan motivasi berprestasi terhadap ke-
terampilan bolavoli” teruji kebenarannya atau
diterima.

Adanya pengaruh interaksi antara metode
latihan dan motivasi berprestasi terhadap ke-
terampilan bolavoli terlihat pada Gambar 1 di
bawah ini.

Berdasarkan hasil analisis tahap lanjut
dengan menggunakan Uji Tukey seperti tampak
pada Tabel 1, menunjukkan hal-hal berikut.

60,80 Latihan Distribusi

e )
23 T F— >
SO heee
40 |__3830 7_—» 44 80 Latihan Padat
30 |—3580" ~
4 L [
4 i
/4/ » Tinggi

Gambar 1. Grafik Interaksi antara Metode Latihan dan Motivasi Berprestasi terhadap Keterampilan Bolavoli.

Pertama, dari hasil uji lanjut diperoleh
harga Qyiung Sebesar 3,34, sedangkan Qb pada (o
=0,05) = 2.86 (Qpitung = 3,34 > Qe pada = 2.86).
Dengan demikian, hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa keterampilan bolavoli siswa
yang dilatih dengan latihan distribusi lebih baik
daripada yang dilatih dengan latihan padat dapat
diterima. Hal ini karena rerata skor keterampilan
bolavoli bagi siswa yang dilatih dengan latihan
distribusi adalah 48,30 dan simpangan baku 4,74,
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
dilatih dengan menggunakan latihan padat yaitu
sebesar 41,55 dan simpangan baku 10,63.

Kesimpulan, hipotesis yang menyatakan
»Secara keseluruhan keterampilan bolavoli yang
dilatih dengan latihan distribusi lebih baik
daripada yang dilatih dengan latihan padat” telah
teruji kebenarannya atau diterima.

Kedua berdasarkan hasil uji lanjut dengan
menggunakan Uji Tukey pada taraf a = 0,05
diperoleh Qyjune sebesar 5,59 sedangkan Qpel
pada (o = 0,05) = 3,79 (Quitung = 5,59 > Quaber =
3,79). Dengan demikian, hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa keterampilan bolavoli siswa
dengan skor motivasi berprestasi tinggi, yang
dilatih dengan latihan distribusi lebih baik dari



125 FORUM KEPENDIDIKAN, FOLUME 28, NOMOR 2, MARET 2009

pada yang dilatih dengan latihan padat dapat
diterima. Hal ini karena rerata skor keterampilan
bolavoli bagi siswa dengan skor motivasi
berprestasi tinggi yang dilatih dengan latihan
distribusi adalah sebesar 60,80 dan simpangan
baku 7,29 lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang dilatih dengan latihan padat yaitu
sebesar 44,80 dan simpangan baku 10,29.

Kesimpulan hipotesis yang menyatakan
“Bagi siswa yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi, hasil latihan bolavoli yang dilatih dengan
latihan distribusi lebih baik daripada yang dilatih
dengan latihan padat™ telah teruji kebenarannya
atau diterima.

Ketiga berdasarkan hasil uji lanjut dengan
menggunakan Uji Tukey pada «=0,05 diperoleh
harga Qyjwne sebesar 0,87 sedangkan Q. pada
((1 & 0505) i 3;79), atau thlung e 0387 < Qlahcl =
3,79. Dengan demikian, hipotesis yang menyata-
kan "Keterampilan Bolavoli, yang dilatih dengan
menggunakan latihan padat, bagi siswa yang
memiliki motivasi berprestasi rendah lebih baik
dari pada yang dilatih menggunakan latihan
padat” tidak teruji kebenarannya atau tidak di-
terima. Hal ini karena rerata keterampilan bola-
voli bagi siswa dengan skor motivasi berprestasi
rendah yang dilatih dengan latihan padat adalah
sebesar 38,30 dan simpangan baku 10,44 lebih
tinggi namun tidak berarti dibandingkan dengan
siswa yang dilatih dengan latihan distirbusi yaitu
sebesar 35,80 dan simpangan baku 7,66. Dengan
kata lain ke-terampilan bolavoli baik yang dilatih
dengan latihan distribusi maupun latihan padat
sama baiknya bagi kelompok siswa yang
memiliki motivasi berprestasi rendah.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) secara keseluruhan keteram-
pilan bolavoli kelompok siswa yang dilatih
dengan latihan distribusi terbukti lebih baik
daripada kelompok siswa yang dilatih dengan
latihan padat; (2) bagi siswa yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi keterampilan bolavoli
yang dilatih dengan latihan distribusi terbukti
lebih baik daripada kelompok siswa yang dilatih
dengan latihan padat; (3) bagi siswa yang me-
miliki motivasi berprestasi rendah keterampilan
bolavoli siswa yang dilatih dengan latihan padat
sama baiknya; dan (4) terdapat pengaruh inter-

aksi antara latihan dan motivasi berprestasi

terhadapa keterampilan bolavoli.

Implikasi

Motivasi berprestasi merupakan salah satu
kondisi internal yang sangat berpengaruh ter-
hadap pencapaian keterampilan yang dipelajari.
Oleh karena itu, tingkat motivasi berprestasi
saling mempengaruhi dengan metode latihan
yang digunakan. Motivasi berprestasi merupa-
kan sumber pendorong dan penggerak perilaku
individu untuk memenuhi kebutuhan berprestasi.
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi,
memiliki usaha yang sangat kuat untuk mencapai
hasil yang sebaik-baiknya dalam semua kegiatan
dengan standar keunggulan, baik keunggulan
diri, keunggulan tugas maupun Keunggulan
dengan orang lain. Keberhasilan dalam belajar
bolavoli, hanya dicapai oleh orang yang me-
miliki usaha keras, tekun, tidak mudah lelah,
kreatif, penuh percaya diri disertai disiplin dan
rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas dan
kegiatan latihan bolavoli yang sedang dijalani-
nya.

Terjadinya perbedaan pengaruh antara dua
metode latihan dengan motivasi berprestasi,
maka terdapat interaksi antara metode latihan
dan motivasi berprestasi terhadap keterampilan
bolavoli.

Bagi siswa yang dilatih dengan menggu-
nakan latihan distribusi, diberikan kesempatan
dan peluang yang seluas-luasnya untuk meng-
eksplorasi tugas dan geraknya sesuai dengan
kemampuan dan tuntutan permainannya. Gaya
latihan ini memberi keleluasaan kepada siswa
yang bersangkutan untuk mempelajari tugas
gerak sesuai laju kecepatan latihannya masing-
masing, serta menilai kemampuan teman pasang-
annya, untuk selanjutnya menentukan laju proses
latihannya. Penilaian oleh teman pasangannya
merupakan umpan balik yang dipandang sebagai
motivasi untuk latihan selanjutnya. Bagi siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi sudah
barang tentu akan sangat menyenangi kegiatan
latihan dengan menggunakan latihan ini oleh
karena hasrat dan kebutuhannya dapat tersalur-
kan.

Tidak demikian hanya dengan siswa yang
dilatih dengan menggunakan latihan padat.
Latihan padat ditinjau dari persiapan dan proses
pelaksanaannya tampak lebih cepat untuk di-
lakukan dengan banyak membutuhkan stamina
yang tinggi, dibandingkan dengan latihan distri-
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kompetensi guru, maka kegiatan ini dapat di-
rekomendasikan sebagai bentuk kegiatan untuk
mengembangkan kompetensi guru.
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